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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengembangkan suatu perusahaan di perlukan pembukuan atau
pencatatan sebagai sumber informasi yang mempunyai peranan penting
dalam memberikan gambaran tentang keadaan Keuangan perusahaan.
Biasanya gambaran keuangan tersebut pada setiap periode akuntansi
dilaporkan dalam suatu laporan keuangan sebagai produk akhir dari suatu
kegiatan perusahaan. Laporan keuangan tersebut biasanya dalam bentuk
neraca serta perhitungan laba rugi atau laporan rugi laba, di samping itu
tedapat pula laporan laba yang di tahan dalam periode tertentu.

Perusahaan yang selalu berpatokan pada neraca, karena
menggambarkan tentang posisi atau kekayaan, hutan dan modal,
perhitungan rugi laba atau laporan rugi faba, akan memperlihatkan
perubahan posisi keuangan untuk suatu periode tertentu. Sedangkan
laporan rugi laba yang di tahan merupakan laporan perubahan posisi
keuangan yang berasal dari kegiatan usaha sesuatu perusahaan dalam
suatu periode tertentu.

Tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu memberikan informasi
kepada pihak yang berkepentingan terhadap kegiatan usaha perusahaan.
Baik pihak interen maupun pihak ekstern perusahaan untuk di jadikan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi, sesuai dengan




kepentingan masing-masing. Dengan dasar ituiah pos-pos yang terdapat
dalam laporan keuangan harus disusun secara baik dan sistematis sesuai
dengan prinsip akuntansi yang lazim di terima umum. Untuk itu, laporan
keuangan suatu perusahaan dapat di jadikan bahan penguji dari pekerja
bagian pembukuan dan sebagai alat untuk menentukan atau menilai
posisi keuangan suatu perusahaan pada waktu tertentu.

Menganalisis berdasarkan solvabilitas dan rentabilitas perusahaan
yang selalu berpatokan pada neraca dan adakalanya dibutuhkan laporan
rugi laba serta laporan perubahan modal untuk mengetahui
perkembangan aktivitas perusahaan utamanya pengelolaan keuangan,
sehingga dapat di ketahui sampai sejauh mana tingkat perputarannya.
Jika perputarannya cukup lancar, maka tingkat keuntungan yang
diharapkan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan yang
berkesinambungan.

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
membayar utang-utangnya yang jatuh tempo secara tepat waktu atau
tidak terlambat (Irham Fahmi, 2011). Dan rentabilitas adalah perbandingan
antara laba dan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.
Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih
penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar saja belum
merupakan ukuran bahwa perusahaan telah dapat bekerja dengan

efesien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang



di peroleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut
dengan kata lain ialah menghitung rentabilitasnya (Riyanto: 2017). Maka
perusahaan tidak hanya berusaha untuk memperbesar laba, tetapi yang
lebih penting ialah usaha untuk mempertinggi rentabilitas.

Pembahasan ini dititik beratkan untuk mengukur kinerja keuangan,
karena rasio ini mengkaji dan memahami posisi keuangan untuk
menyediakan alat-alat yang cair guna menjamin pengembalian hutang
jangka pendek tepat wakiu dan mengetahui kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan modali
yang digunakan atau di tanamkan. Pada keadaan ini sangat diperlukan
oleh para kreditur, bank atau kreditur, baik sebagai ukuran kemampuan
pengembalian pinjaman atau ukuran kemampuan perusahaan
memperoleh laba.

Pada tahun 2014 sampai 2018 PT. Telekomunikasi Indonesia
(persero) Tbk mengalami peningkatan keuntungan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya. Hal ini dapat ditunjukkan dalam tabe! berikut ini -

Tabel 1 . laporan keuangan perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia
persero Tbk selama 5 tahun mulai dari 2014- 2018

Tahun Total Utang Laba Bersih presentase (%) —’
(Rp Milyar) (Rp Milyar)

2014 55.830 21.274 570

2015 72745 23317 872

2016 74.067 289172 2,51

2017 86.354 32701 1,21

2018 §8.893 26.979 8,25

Sumber: PT. Telekomunikasi Indonesia persero Tbk tahun 2019.




Dilihat dari tabel 1, data perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia
persero tbk selama kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu total utang
perusahaan pada kurun waktu 5 tahun yakni terjadi peningkatan tiap
tahun mulai dari tahun 2014- 2018 mengalami peningkatan yang drastis,
dan kemudian laba bersih perusahaan pada tahun 2014-2015 mengalami
kenaikan akan tetapi, dilihat dari tingkat persentasenya mengalami
penurunan pada tahun 2016 dan kemudian pada tahun 2017 mengalami
penurunan drastic, dikarenakan tingkat keuntungan yang diperoleh
perusahaan nilainya tidak sebanding dari tahun sebelumnya, pada tahun
2018 laba bersih perusahaan mengalami penurunan.

Berdasarkan hal tersebut diatas yang mendorong penulis untulk
menelaah kinerja keuangan yang ditinjau dari beberapa aspek dalam
solvabilitas dan rentabilitas pada PT. Telekomunikasi Indonesia persero
Tok. Disamping itu titik permasalahan yang di bahas yaitu bagaimana
pengelola dan analisa hutan jangka panjang untuk memperoleh
keuntungan yang sebesar besarnya perusahaan yang di anggap normal
terhadap penggunaan keuangan, sehingga penulis memilih objek
penelitian tersebut.

Bertitik dari uraian diatas, maka salah satu kasus yang dingi penulis
kemukakan yaitu masalah solvabilitas dan rentabilitas pada
PT. Telekomunikasi Indonesia persero Tbk, dalam penulisan ini dengan
“Analisis Solvabilitas Dan Rentabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Pada

PT. Telekomunikasi Indonesia Persero Tbk”.




B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang dihadapi perusahaan, adalah sebagai berikut :

1. Apakah kinerja keuangan pada PT.Telkomunikasi indonesia
(Persero) Tbk berdasarkan rasio Solvabilitas pada tahun 2013-2017
mengalami penurunan?

2. Apakah kinerja keuangan pada PT.Telkomunikasi Indonesia
(Persero) Tbk berdasarkan rasio Rentabilitas pada tahun 2013-2017

mengalami penurunan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah -
1. untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Telkomunikasi
Indonesia tbk berdasarkan analisis rasio solvabilitas yang terdaftar
di BE!
2. untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Telkomunikasi
Indonesia tbk berdasarkan analisis rasio rentabilitas yang terdaftar
di BEI
D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan
referensi dalam menambah wacana pengetahuan khususnya yang

berhubungan dengan kinerja keuangan.



2. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas perusahaan apabila

solvabilitas perusahaan meningkat.

. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pimpinan
perusahaan dan pihak manajemen untuk membantu masalah
kebijaksanaan perusahaan dalam mengelola keuangan secara
efektif dan efisien dimasa yang akan datang.

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan dan membantu mengaplikasikan ilmu yang telah
didapat di bangku kuliah dalam menyusun penelitian untuk

mencapai hasil yang di harapkan.



BAB Ii

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Manajemen Keuangan

Berkembang dunia usaha atau bisnis saat ini, merupakan dampak
perubahan global, yang menyebabkan organisasi yang berjalan saat ini
harus memperhatikan perubahan-perubahan yang berlangsung. Terutama
dalam pembangunan Indonesia yang maju dan sejahtera. Salah satu
organisasi yang menjadi sumber pendorong pembangunan vyaitu
perusahaan. Perusahaan memiliki beberapa fungsi operasional yang
terdiri dari fungsi pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia,
keuangan, dan produksi. Fungsi keuangan merupakan bidang yang
sangat [uas dan dinamis. Bidang ini juga merupakan bagian penting dalam
kegiatan perusahaan. Manajemen keuangan merupakan seni dan ilmu
dalam mengelola uang. llmu keuangan memperhatikan dua hal pokok
yaitu penilaian dan pengambilan keputusan,

Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan berhubungan
dengan masalah perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan
keuangan perusahaan. Mereka yang melakukan aktivitas tersebut di atas
di kenal dengan sebutan manajer keuangan.

Tujuan manajemen keuangan, dimana manajemen keuangan yang

efektif dan efisien mempunyai kontribusi penting terhadap tercapainya




tujuan usaha perusahaan. Tujuan perusahaan itu sendiri berancka ragam
jenisnya, salah satu diantaranya secara umum yang berhubungan erat
dengan manajemen keuangan adalah mendapatkan keuntungan atau
profit yang optimal, dengan maksud agar kekayaan pemegang saham
bisa maksimum.

Pendapatan lain mengenai manajemen keuangan bila dikaitkan
dengan level makro, maka disinggung mengenai keuangan sebagai ilmu
yang mempelajari institusi keuangan dan pasar keuangan, serta
bagaimana kedua lembaga dioperasikan dengan system keuangan
disuatu Negara atau secara global. Sedangkan dengan level mikro,
keuangan adalah mempelajari perencanaan keuangan, manajemen asset,
dan memperoleh dana untuk menjalankan operasional perusahaan
melalui lembaga keuangan.

Manajemen keuangan memperhatikan terhadap tugas-tugas
manajer keuangan dalam perusahaan. Manajer keuangan beraktivitas
menangani kegiatan keuangan perusahaan baik perusahaan besar atau
kecil, atau juga bersifat publik seperti BUMN {Badan Usaha Milik Negara)
atau BUMD (Badan Usaha Milik Daerah). Meningkatkan globalisasi telah
menambah kompleksitas fungsi atau kegiatan manajemen keuangan.
Perubahan ekonomi dan aturan atau kebijakan juga menambah
kompleksitas fungsi manajemen keuangan.

Tujuan selanjutnya manajer keuangan harus mengevaluasi kinerja

perusahaan melalui analisis keuangan dari laporan keuangan yang telah



disusun. Analisis keuangan ini memberikan gambaran kondisi dan posisi
perusahaan pada periode tertentu apakah mencpai tujuan yang telah di
tentukan atau tidak, apabila pencapaian tujuan ini tidak sesuai dengan
rencana yang telah di tetapkan, maka perlu di adakan eviuasi terhadap
rencana dan pelaksanaanya.

Menurut Horne (2010 : 5) mendefinisikan manajemen keuangan
adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan,
dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh.

Keputusan pendanaan, merupakan keputusan yang berkaitan
dengan jumlah dana yang disediakan perusahaan, baik yang bersifat
utang atau modal sendiri dan biasanya berhubungan dengan sebelah
kanan laporan keuangan neraca. Manajer keuangan harus memikirkan
penggabungan dana yang di butuhkan, termasuk pemilihan jenis dana
yang di butuhkan, apakah jangka pendek atau jangka panjang atau modal
sendirt, serta kebijakan dividen.

Menurut Kosasih (2012 : 1) bahwa :

Manajemen keuangan adalah aktivitas yang berkaitan dengan
perencanaan pengadaan dana dan usaha mendapatkan dana yang di
butuhkan perusahaan serta menggunakan dana tersebut seefisien

mungkin dengan tujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka aktivitas manajemen

keuangan terdiri dari 3 bidang yang saling terkait, sebagai berikut :
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1. Sehubungan dengan keuangan perusahaan, kegiatannya meliputi :
memutuskan besarnya kebutuhan modal kerja, umum piutang dari
pelanggannya, besarnya uang kas serta persediaan. Untuk hal
tersebut manjer keuangan harus bekerja sama dengan bidang lain
agar beroperasi seefisien mungkin.

2. Dalam hubungannya dengan kebutuhan tambahan modal atau
mungkin kelebihan dana untuk diinvestasikan dalam sekuritas {(saham,
obligasi, deposito, atau SBI) dapat berinteraksi dengan pasar uang
dan pasar modal melalui lembaga keuangan.

3. Manajer keuangan juga harus berinteraksi dengan eksekutif lainnya
dalam memperkirakan masa depan perusahaan dan menetapkan
rencana bersama dengan menentukan posisi masa depan
perusahaaan.

Rangka pencapaian tujuan perusahaan, semua pihak yang terlibat
dalam organisasi baik departemen keuangan, produksi, pemasaran |,
maupun sumber daya manusia harus bekerja sama, Tanpa kerja sama
yang baik, tentu sulit untuk mencapai tujuan perusahaan seperti yang di
harapkan.

2. Pengertian Solvabilitas
Menurut Danang (2013: 101) menyatakan bahwa rasio solvabilitas

merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban

perusahaan yang meliputi utang jangka pendek dan utang jangka
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panjang, baik perusahaan masih berjalan maupun dalam keadaan

dilikuidasi (dibubarkan).

Rasio solvabilitas memiliki beberapa implikasi sebagai berikut :

a. Kreditor memandang jumlah ekuitas debitor sebagai margin
keamanan (safety margin). Apabila jumiah modal perusahaan debitur
kecil maka berarti bahwa kreditor akan menanggung resiko yang
besar.

b. Penguasaan atau pengendalian terhadap perusahaan akan tetap
berada di tangan debitor (perusahaan itu sendiri) apabilapendanaan
berasal dari pinjaman atau utang.

c. Sumber pendanaan yang berasal dari penerbitan atau penjualan
saham akan menimbulkan pengaruh atau bahkan kendali pemegang
saham (investor) terhadap perusahaan (investee).

d. Apabila perusahaan memperoieh penghasilan lebih dari dana yang
dipinjamnya dibandingkan dengan bunga yang harus di bayarkan
kepada kreditor maka kelebihannya tersebut akan memperbesar
pengembalian/imbalan hasil (return) bagi pemilik.

Menurut Harahap (2015: 303) solvabilitas adalah menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang
atau kewajibannya apabila perusahaan likuiditas.

Perusahaan yang bonafit dan dapat mengimbangi seluruh hutang-

hutangnya, maka perusahaan tersebut dapat berkelanjutan.
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Cahyono, (2000 : 117) menyatakan bahwa :

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya baik berupa hutang jangka pendek
maupun hutang jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan. Apabila
perusahaan mampu membayar seluruh hutangnya bilamana dibubarkan,
maka perusahaan dikatakan dalam keadaan solvabel. Tetapi sebaliknya
bilamana perusahaan tidak mampu membayar seluruh hutangnya baik
berupa jangka pendek maupun jangka panjang bila diliquidir, maka
perusahaan tersebut dikatakan dalam keadaan insolvabel atau tidak

solvabel.

Kemampuan suatu perusahaan dapat di ketahui melalui neraca
suatu perusahaan yang menunjukan posisi aktiva lancar, aktiva tetap dan
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang yang dapat
dianalisa untuk mengetahui perusahaan tersebut solvabel atau insolvabel.

Solvabilitas suatu perusahaan oleh Harahap (2015 : 303) dapat
dihitung dari pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan

utang jangka pendek. Rasio solvabilitas antara lain yaitu :

Total Utang (Debt)

0,
Modal ( Equity) x 100%

a. Debt to equity ratio =

Rasio-rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik
dapat menutupi utang-utang kepada pihak iuar. Semakin kecil rasio ini
semakin baik. Rasio ini disebut juga rasio leverage. Untuk keamanan

pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari jumiah utang
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atau minimal sama. Namun bagi pemegang saham atau manajemen
rasio leverage ini sebaiknya besar.

Total Utang (Debt)
Totul Aktiva ( Total Assetss)

b. Debt to asset total ratio = x 100%

Ratio ini menunjukan sejauhmana utang dapat di tutupi oleh aktiva
lebih besar rasionya lebih aman (solvable).bisa juga di baca berapa
porsi utang di banding aktiva. Supaya aman porsi utang terhadap
aktiva harus lebih kecil. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajiban baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila parusahaan dibubarkan (dilikuidasi).

3. Pengertian Rentabilitas

Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dibandingkan dengan modal yang digunakan dan dinyatakan dalam
presentase. Pada tingkat rentabilitas mencerminkan modal perusahaan
dalam menghasilkan laba. Ini berarti bahwa tingkat rentabilitas yang tinggi
dapat merupakan efesiensi yang tinggi pula.
Fahmi, (2015 : 135) menyatakan bahwa :

Rasio rentabilitas. Rasio ini mengukur aktivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik
rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarka kemampuan

tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
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Menurut Lukman, (2001 : 39) yakni :

Cara menggunakan tingkat rentabilitas untuk ukuran-ukuran efisiensi
yang merupakan cara yang baik, sebab suatu perusahaan akan sulit
meningkatkan rentabilitasnya tanpa kenaikan efisiensinya. Tetapi perlu
diketahui bahwa tidak semua kenaikan rentabilitas akan mencerminkan
naiknya efisiensi, sebab dapat pula terjadi sebaliknya. Misalnya
rentabilitas perusahaan naik, pada hal saat itu perusahaan sering
mengalami pemogokan buruhnya, dan kerusakan-kerusakan mesin,
setelah diselidiki, ternyata kenaikan rentabilitasnya di pengaruhi oleh
harga jual yang kebetulan dapat diperoleh karena datangnya barang-
barang saingannya terlambat, disebabkan karena adanya pemogokan
yang tak terduga, guna melihat efisiensi penggunaan dana yang
ditanamkan kedalam perusahaan mengutamakannya untuk

memaksimaltkan laba.

Perusahaan berusaha untuk menaikkan rentabilitasnya dapat saja
meningkatkan laba yang relatif rendah akan memberikan rentabilitas yang
tinggi, alternatif semacam inilah pimpinan perusahaan akan menggunakan
dana yang ada seefisien mungkin. untuk menilai rentabilitas suatu
perusahaan, dapat menggunakan tiga macam cara, (Lukman, 2001 : 257)

adalah :

a. Net profit marginal = x 100%

Sales




16

Rasio ini digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana modal
yang di investasikan pada seluruh aset yang ada dalam perusahaan dapat
memperoleh keuntungan. Keuntungan yang dimaksud adalah keuntungan

sebelum dikurangi bunga dan pajak.

b. ROI=— 54T

"~ Total Assets

x 100%

Ratio ini untuk melihat antara net profit (laba bersih) setelah dikurangi

bunga dan pajak yang dibagi dengan total assest.

EAT
Equity

c. ROE-= x 100%

Rasio ini digunakan untuk melihat tingkat kemampuan modal sendiri
untuk memperoleh laba. Namun untuk mengetahui tingkat batas
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba, dapat pula
digunakan rasio antara Net Operating In Come dengan Net Sales, maka
perbandingan tersebut dinyatakan dalam presentase, yaitu :

. . _ Net Operating In Come 100%
profit margin = Net Sales X G

Menurut Hery (2016 :191) bahwa :

Pengukuran rasio  profitabilitas dapat  dilakukan dengan
membandingkan antara berbagai komponen yang ada didalam laporan
laba rugi dan/atau neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa
periode. Tujuannya adalah untuk memonitor atau mengevaluasi tingkat

perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu.
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Sama seperti halnya rasio-rasio lain, rasio profitabilitasnya juga
memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, melainkan
juga bagi pihak luar perusahaan.

4. Pengertian Kinerja Keuangan

Tinjaun struktur keuangan suatu perusahaan dalam kegiatan
hubungannya dengan profitabilitas adalah merupakan kebijaksanaan
kinerja keuangan. Hal ini disebabkan karena profitabilitas muncul sebagai
akibat dart kebijaksanaan kinerja keuangan dalam hal memperoleh dana
atau modal untuk membiayai kegiatan perusahaan dalam pencapaian
tujuan.
Menurut Riyanto, (2014 : 2) bahwa :

Kinerja keuangan meliputi semua aktivitas yang bersangkutan dengan
usaha mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta

usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin.

Definisi kinerja keuangan yang dikemukakan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan meliputi usaha yang dilakukan oleh
suatu perusahaan untuk menarik dan mengumpulkan dana beserta modal
dengan biaya yang rendah dan dengan syarat yang menguntungkan serta
secara efisien dan efektif.

Kinerja keuangan itu merupakan prinsip- prinsip ekonomi dalam
pengambilan keputusan keuangan dan secara luas kinerja keuangan

tersebut menyangkut berbagai aspek sehingga keputusan kinerja
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keuangan dapat mempengaruhi tingkat harga bahkan kelancaran jalannya
perusahaan secara keseluruhan.

Pengertian kinerja keuangan tersebut dapat disimpulkan kinerja
keuangan bukan saja sebagaimana mendapatkan laba akan tetapi juga
bagaimana penggunaan dana sehingga efisien dan efektif. Efisien yang
dimaksud adalah perbandingan terbaik antara input dengan output dan
antara daya usaha dan hasil yang dicapai. Sedangkan efektif adalah
usaha pencapaian prestasi yang sebesar-besarnya dari suatu kegiatan.

Kinerja pada suatu perusahaan sebenarnya aktivitas dalam
melakukan pekerjaan apapun sesuai tugas masing-masing karyawan,
sehingga untuk memberikan gambaran mengenai kinerja oleh para ahli
dibawah ini.

Husnan,(2001:236) menyatakan bahwa kinerja itu bagaimana
memberdayakan sesuatu untuk dapat menghasilkan sesuatu barang dan
jasa.

5. Pengertian Laporan Keuangan

Analisa laporan keuangan perusahaan berkaitan erat dengan
bidang akuntansi yang pada dasarnya merupakan kegiatan
mencatat, menganalisa, dan menafsirkan data keuangan dari lembaga
perusahaan dan lembaga lainnya dengan aktifitasnya berhubungan
dengan produksi dan pertukaran barang dan jasa.

Analisa laporan keuangan menurut Djarwanto, (1996: 1)

menyatakan bahwa : "kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
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yang tercermin pada laporan-laporan keuangan perusahaan pada
hakekatnya merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi perusahaan”.

Pengertian diatas sebagai informasi tentang kondisi keuangan dari
hasil operasi perusahaan yang berguna bagi berbagai pihak, baik pihak-
pihak yang ada dalam perusahaan maupun diluar perusahaan. Pimpinan
perusahaan, dengan mengadakan analisa laporan keuangan pada suatu
perusahaan akan dapat mengetahui keadaan perkembangan keuangan
dari hasil yang dicapai baik pada analisa laporan keuangan yang dicapai
maupun keberhasilan dan kegagalan pada waktu lalu. Dari laporan
keuangan memang penting untuk penyusunan kebijaksanaan yang akan
dilakukan.

Laporan keuangan disusun guna memberikan informasi kepada
berbagai pihak terdiri dari neraca, laporan rugi laba, laporan bagian laba
yang ditahan atau laporan modal sendiri. Dan laporan perubahan posisi
keuangan atau alporan sumber dan penggunaan dana.

Menurut Kasmir (2010 : 66) bahwa analisis laporan keuangan
merupakan salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam
suatu periode. Oleh karena itu, sebelum menganalisis laporan keuangan,
maka terlebih dahulu harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan
laporan keuangan.

Munawir (2013 : 21) menyatakan laporan keuangan merupakan alat

yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan
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posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan.

Neraca menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu, umumnya pada akhir tahun pada saat penutupan buku.
Neraca ini memuat aktiva (harta kekayaan yang dimiiiki perusahaan),
hutang kewajiban perusahaan untuk membayar dengan uang atau aktiva
lain kepada pihak lain pada akiu tertentu yang akan datang dan modal
sendiri (kelebihan aktiva diatas hutang).

Laporan laba rugi perusahaan memperlihatkan hasil yang diperoleh
dari penjualan barang atas jasa dan ongkos yang timbul dalam proses
pencapaian hasil. Laporan ini juga memperlihatkan adanya pendapatan
bersih atau kerugian bersih sebagai hasil dari operasi perusahaan.

Laporan merupakan bagian dari pada laba perusahaan yang
ditahan, yaitu untuk digunakan dalam perusahaan yang berbentuk
perseroan, menunjukan penambahan suatu analisa perubahan besarnya
bagian laba yang ditahan selama jangka wakiu tertentu. Sedangkan
laporan modal sendiri diperuntukan bagi perusahaan perserocan dan
bentuk persekutuan, meringkaskan perubahan besarnya modal pemilik
atau pemilik selama periode tertentu, agar perusahaan ini ada
penambahan modal tertentu.

Laporan perubahan posisi keuangan memperlihatkan aliran modal
kerja selama periode tertentu. Laporan ini memperlihatkan sumber-

sumber dari mana modal kerja yang dipercleh dan penggunaan atau
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pengeluaran modal kerja yang telah dilakukan selama jangka waktu

tertentu.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1997: 12) menyatakan bahwa

laporan keuangan sebagai pertanggung jawab kepada pihak ekstern

harus disusun sedemikian rupa, sehingga :

a. Memenuhi keperluan untuk :

1)

3)

4)

Memberikan informasi keuangan secara kuantitatif mengenai
perusahaan tertentu, guna memenuhi keperluan para pemakai
dalam mengambil keputusan-keputusan ekonomi.

Menyajikan informasi yang dapat dipercaya mengenai posisi
laporan keuangan dan perubahan-perubahan bersih perusahaan.
Menyajikan informasi keuangan yang dapat membantu para
pemakai dalam menaksir kemampuan memperoleh laba dari
perusahaan.

Menyajikan informasi yang diperlukan mengenai suatu perubahan
dalam harta dan kewajiban serta mengungkapkan lain-lain

informasi yang sesuai dengan keperluan para pemakai.

b. Menacapai mutu sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

Relevan

Jelas dan dapat di mengerti

Dapat diuji kebenarannya
Mencerminkan keadaan perusahaan

Dapat dibandingkan
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PETA TEORI
NO | Penulis/Topik/Judul Tujuan Konsep / Teori/ | Variabel Penelitian Hasil Penelitian Isi Buku
Buku/sArtikel Penelitian/Penulisan | Hipotesis Dan Metode
Buku/Artikel Analisis
1. | Yudiarto Perdana Putra | Tujuan dari penelitian | Teori mengacu Variabel yang Hasil penelitian ini menunjukkan

“analisis laporan
keuangan berdasarkan
rasio soivabilitas dan
rentabilitas untuk
menilai kinerja
keuangan pada
koperasi menunggal
universitas kediri

adalah untuk
mengetahui
pemenuhan standar
kinerja keuangan
koperasi menunggal
universitas kediri
berdasarkan rasio
solvabilitas dan rasio
rentabilitas

pada teori laporan
rasio solvabilitas
dan rasio

rentabilitas

digunakan dalam
penelitian untuk
mengukur kinerja
keuangan adalah
rasio solvabilitas dan
rasio rentabiiitas

bahwa kinerja koperasi
menunggal universitas kediri
periode 2012-2014 current
rasio, quick rasio, dan
rentabilitas modal sendiri
mendapat nilai rata-rata dengan
predikat “ baik sekali". Untuk
analisis ratio total assets fo debt
ratio mendapat nilai rata-rata
predikat “baik’.nilai rata-rata
dengan predikat “kurang baik”
didapat untuk analisis return on
assefs.sedangkan analisis cash
ratio , net word to debf ratio
mendapat nilai rat-rata “tidak
baik”.
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Rahmat Nuryanto,
Muhammad Tho’in,
Herlina Kusuma
Wardani “ rasio
likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio
rentabilitas koperasi
jasa keuangan syariah
di jawa tengah

Tujuan dari
penelitianini adalah
untuk mengetahui
tingkat kinerja
keuangan pada KJKS
Mass Group di tinjau
dari rasio likuiditas,
rasio solvabilitas serta
rasio rentabilitas dan
untuk mengetahui
keadaan dan posisi
keuangan yang

 dimilikinya.

Teori mengacu
pada teori
likuiditas, teori
solvabilitas, dan
teori rentabilitas

Variabel yang
digunakan dalam
penelitian untuk
mengukur kinerja
keuangan adalah
rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio
rentabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa analisis solvabilitas pada
KJKS Mass Group
menunjukkan hasil yang tidak
baik atau tidak solvabel dalam
memenuhi kewajibannya
(Jangka pendek maupun jangka !
panjang). Hal ini menunjukkan |
angka tidak sesuai standar
yang telah di tetapkan. Analisis
rentabilitas menunjukkan bahwa
KJKS Mass Group tidak
rentabel dalam menghasilkan
sisa hasil usaha yang
maksimal. Hal ini dilihat dari
angka angka ratio yang di
hasilkan tidak sesuai dengan
standar yang telah di tetapkan.

Brigita Dinda Utari”
analisis rasio
solvabiiitas, rasio
rentabilitas sebagai alat
ukur kinerja keuangan

Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk
mengetahui tingkat
kinerja keuangan

“ Koperasi Credit Union

Keefing Kumang

Teori mengacu
pada teori laporan
keuangan
koperasi, neraca

keuangan.

Variabel yang
digunakan untuk
mengukur kinerja
keuangan adalah
rasio solvabilitas,
rasio rentabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rasio solvabilitas
koperasi perlu melakukan
peningkatan pad simpanan
kapitalisasi dan meningkatkan
minat anggota untuk meminjam,
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berdasarkan analisis

| rasio solvabilitas,

rasio rentabilitas pada
periode tahun 2014-
20186

rasio rentabilitas juga perlu
meningkatkan mempercepat
perputaran aktiva koperasi
seperti puitang supaya setiap
tahunnya dapat menhasilkan
SHU.

Diana Novasari Dewi “
analisis rasio likuditas,
rasio solvabilitas, rasio
rentailitas untuk
mengukur kinerja
keuagan pada PT.
Astra Internasional Tbk

Periode 2014-2016

Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk
mengetahui tingkat
kinerja keuangan
berdasarkan analisis
rasio solvabilitas dan
rasio rentabilitas pada
periode 2014-2016

Teori ini mengacu
pada teori laporan
keuangan

Variabel yang
digunakan untuk
mengukur kinerja
keuangan, rasio
solvable (DAR dan
DER) dan rasio
rentabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penilaian kinerja
keuangan menggunakan
analisis rasio likuiditas diperoleh
hasil yang /ikuid. Sedangkan jka
menggunakan rasio solvabilitas
dengan mengambil debt to
assets ratio dan debt to equity
rasio dinyatakan solvable.
Rasio rentabilitas secara
keseluruhan dinyatakan baik,
walaupum terjadi penurunan
laba setiap tahunnya.
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Budhi Prabowo,
“Analisis Rasio
Rentabiiitas untuk
menilai kinerja
keuangan pada PT.
Gudang Garam tbk

: Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk
mengetahui
rentabilitas pada

i perusahaan
PT.Gudang Garam
Abk tahun 2012-2016
dan utnuk
mengetahui kinerja
keuangan padsa
perusahaan
rentabilitas pada
tahun 2012-2016
melalui pengukuran
rentabilitas

Teori ini mengacu
pada manajemen
keuangan dan
laporan keuangan.

Variabel yang
digunakan adalah

rasio rentabilitas

Hasil penelitian ini Bmzcacwxmi
bahwa rentabilitas ekonomin |
PT. Gudang Garam tbk dalam
keadaan baik, yang artinya
mampu mengelola tiap
tambahan modal untuk
mendapatkan laba yang lebih
tinggi.PT. Gudang Garam Tbk
telah bekerja dengan efisien
dalam menggunakan modal

yang ada dalam perusahaan.

Aditiya Rantuwene, *
analisis rasio
solvabilitas untuk
mengukur kinerja
keuangan pada bank
sulutGo

Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk
menilai kinerja

| keuangan bank

sulutGo dengan
hanya menggunakan
rasio solvabilitas

Teori ini mengacu
pada kinerja
laporan keuangan
dan analisis rasio
keuangan

Variabel yang
digunakan adalah
rasio solvabilitas

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat primary ratio, risk
assets ratio, serta capital
adequacy ratio yang
memperhatikan aktiva tetap,
serta capital eduquacy ratio PT.
Bank SulutGo tahun 2014- 2018
menunjukkan tren terjadinya
peningkatan.
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Muhammad albahi SE.,
M.Si “ analisis rasio
likuiditas, rasio
solvabilitas dan rasio
rentabilitas pada kinerja
keuangan PT. Bank
sumut cabang
Pinrngadi Medan

Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk

I mengevaluasi rasio
likuiditas, rasio

rentabilitas , rasio
solvabilitas pada
kinerja keuangan PT.

| Bank sumut cabang

Pinrngadi Medan dari

tahun 2013 sampai
2014

Teori yang
mengacu pada
laporan keuangan
yaitu rasio
rentabilitas dan

rasio solvabilitas

Variabel yang
diguanakan adalah
rasio solvabilitas,
rasio rentabilitas dan
rasio likuiditas

R ey

Hasil penelitian ini menunjukkan .
bahwa rasio likuditas pada |
tahun 2013 sampai 2014
mengatami penurunan,
sedangka rasio rentabilitas
pada tahun 2013 sampai 2014
mengalami kenaikan
sedangkan rasio solvabilitas
pada tahun 2013 sampai 2014
juga mengalami peningkatan
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